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Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian
penghargaan dan sanksi.

Dalam penggunaan anggaran dilaksanakan sesuai peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja terse but menjadi tanggung jawab
kami.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan.

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

: Deputi Bidang Pengawasan Obat NPPZAJabatan

: William Adi TejaNama

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

: Direktur Registrasi ObatJabatan

: Ria Christine SiagianNama

Jakarta, 18 June 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
DIREKTORAT REGISTRASI OBAT

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

BADAHPOM
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12,654,921,000

150,000,000

2. DR.4127 - Registrasi Obat

1. DR.3165 - Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia

ANGGARANNO. KEGIATAN

Alokasi anggaran tahun 2025 sebesar Rp. 12,804,921,000 (Dua Belas Miliar Delapan Ratus Empat
Juta Sembilan Ratus Dua Puluh Satu Ribu Rupiah)

3 nilai

persen
100

100
persen

91.5 nilai

50
persen

4.7
indeks

persen
75

75
persen

TARGET

04 - Indeks Manajemen Risiko Direktorat
Registrasi Obat

03 - Tingkat Efisiensi Penggunaan
Anggaran Direktorat Registrasi Obat

02 - Persentase pemenuhan dokumen
SAKIP Direktorat Registrasi Obat sesuai
standar

01 - Nilai Pembangunan ZI Direktorat
Registrasi Obat

05 - Terwujudnya tatakelola
pemerintah Direktorat Registrasi
Obat yang optimal

4.

01 - Persentase pengawalan hilirisasi
obat pengembangan baru melalui
registrasi yang dikawal sesuai standar

03 - Meningkatnya asistensi
regulatori dalam pengembangan
obat

3.

02 - Meningkatnya kualitas
pelayanan publik di bidang
Registrasi Obat

01 - Indeks Pelayanan Publik di Lingkup
Direktorat Registrasi Obat

2.

02 - Persentase obat yang aman dan
bermutu sebelum diedarkan

persyaratan keamanan dan mutu Obat yang Diselesaikan Sesuai ketentuan
sebelum diedarkan

01 - Persentase Keputusan Registrasi1. 01 - Obat yang memenuhi

INDIKATOR KINERJA KEGIATANNO. SASARAN KEGIATAN
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